
 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

          Dari hasil Karya Tulis Ilmiah dengan isolasi sosial menarik diri yang dilakukan di 

ruang Hudowo RSJD Dr. Amino Gundhohutomo Semarang pada bulan Januari 2022 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Klien Tn. A memiliki diagnosa isolasi sosial menarik diri data yang diperoleh 

adalah klien tidak mau berinteraksi, berkomunikasi dengan orang orang, klien hanya 

berdiam diri dan melamun dengan pandangan kosong. Tidak mau berbicara dengan 

orang lain, jika diajak berbicara hanya diam dan manganggukan kepala, kontak mata 

klien kurang berkonsentrasi, wajahnya terlihat murung. Klien tidak mau bergaul 

dengan teman-temannya.  

2. Tindakan keperawatan dengan melatih cara berkenalan selama 3x yang dilakukan 

pada Tn. A dapat di evaluasikan yaitu, klien sudah mau berbicara, klien juga sudah 

mau untuk berinteraksi dengan temannya, wajah klien sudah tidak murung klien 

juga sudah tidak menyendiri lagi, dan kemampuan untuk berkenalan dengan orang 

lain klien sudah mau .   

 

B. Saran  

          Berdasarkan pengamatan penulis yang melakukan tindakan melatih cara 

berkenalan di ruang Hudowo RSJD Dr. Amino Gundhohutomo Semarang pada bulan 

Januari 2022 maka penulis menambahkan referensi pada keperawatan jiwa khusunya 

tentang upaya meningkatkan sosialisasi cara berkenalan pada pasien isolasi menarik 

diri, sebagai berikut :  
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1. Bagi Pasien  

Bagi pasien penelitian ini sebagai informasi bahwa cara berkenalan/berinterkasi 

kepada orang lain itu sangat penting. 

2. Bagi Perawat 

Menambah wawasan dan pengalaman perawat dalam mengelola pasien isolasi sosial 

menarik diri deng intevensi cara berkenalan  

3. Bagi Rumah Sakit  

Hasil penelitian ini menjadi tolak ukur serta upaya rumah ssakit dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan jiwa khususnya pasien isolasi sosial 

menarik diri menjadi lebih baik  

4. Bagi peneliti  

Diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini dapat menjadi referensi lain serta dapat 

menjadi acuan untuk dikembangkan kembali dalam asuhan keperawatan pada klien 

dengan masalah isolasi menarik diri dengan melatih cara berkenalan. 

  

 

 

 

 

 

 


